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ABSTRAK 

 

Sustainable Development Goals (SDG) merupakan salah satu topik penting yang 

menjadi perhatian dunia saat ini. Dalam rangka mendukung agenda keberlanjutan 

global, maka transparansi dalam pengungkapan SDG semakin menjadi perhatian bagi 

para pemangku kepentingan. Namun, faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengungkapan SDG dalam perusahaan masih belum dipahami secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan stakeholder dan atensi 

internet terhadap pengungkapan SDG pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Dengan menggunakan metode kuantitatif, data 

penelitian diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan 

menggunakan STATA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan pemerintah, 

tekanan pelanggan, dan atensi internet memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan SDG. Sementara tekanan kreditor memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan, dan tekanan pelanggan menunjukkan pengaruh negative dan tidak 

signifikan.  

 

Kata kunci: Sustainable Development Goals, Tekanan stakeholder, Tekanan 

pemerintah, Tekanan kreditor, Tekanan karyawan, Tekanan pelanggan, Atensi Internet, 

Pengungkapan perusahaan, ESG 
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ABSTRACT

The Sustainable Development Goals (SDGs) are one of the important topics that the 

worls is concerned about today. In order to support the global sustainability agenda, 

transparency in the disclosure of the SDGs is increasingly a concern for stakeholders. 

However, the factors that affect the level of SDG disclosure within companies are still 

not deeply understood. This study aims to analyze the influence of stakeholder 

pressure and internet attention on the disclosure od SDGs ini companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. Using quantitive methods, 

research data is obtained from annual reports and company sustainability reports. The 

regression model used in this study is multiple regression using STATA. The results 

show that government pressure, employee pressure, and internet attention have a 

positive and significant influence on SDG disclosure. While creditor pressure has a 

positive influence is not significant, and customer pressure shows a negative and 

significant influence. 

 

Keywords: Sustainable Development Goals, Stakeholder pressure, Government 

pressure, Creditor pressure, Employee pressure, Customer pressure, Internet attention, 

Company disclosure, ESG. 

 

 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak adanya tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG) yang dibuat dan 

diadopsi oleh Negara-negara Anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015, 

isu keberlanjutan telah menjadi fokus utama dalam strategi pemerintah dan bisnis di 

seluruh dunia. SDG terdiri dari 17 target atau tujuan utama yang harus dipenuhi oleh 

negara-negara untuk mencapai agenda global 2030 (Erin et al., 2022). Dengan tenggat 

waktu yang semakin dekat, berbagai inisiatif ambisius dan kolaboratif harus terus 

digalakkan untuk memastikan tercapainya agenda ini, termasuk peningkatan 

transparansi serta pengungkapan informasi terkait penerapan SDG dalam kegiatan 

operasional perusahaan.  

Sebagai anggota PBB, Indonesia juga ikut turut serta mendukung agenda 

pembangunan berkelanjutan tersebut. Komitmen ini diwujudkan melalui kebijakan 

dan regulasi yang mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan praktik 

keberlanjutan dalam operasionalnya, salah satunya dengan adanya Peraturan Presiden 

Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pencapaian Pelaksanaan TPB/SDGs. Peraturan ini 

menjadi landasan hukum bagi implementasi SDG di tingkat nasional dan daerah, serta 

mengintegrasikan tujuan keberlanjutan dalam rencana pembangunan Indonesia 

dengan melibatkan sektor swasta.  
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Perusahaan memiliki peran besar dalam mendukung pencapaian SDG karena 

mereka melakukan pengelolaan bahan baku, menggunakan sumber daya manusia dan 

lingkungan, juga melakukan kegiatan yang berdampak besar pada kesehatan,  

keselamatan, kesejahteraan sosial (Nicolò et al., 2023) dan perekonomian. Dengan 

peran tersebut, perusahaan memiliki potensi untuk membawa perubahan besar, baik 

secara positif maupun negatif. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, peran ini 

semakin mendapat sorotan karena tekanan dari stakeholder untuk keterlibatan 

perusahaan dalam praktik bisnis yang berkelanjutan semakin meningkat. Tekanan ini 

timbul karena stakeholder menyadari bahwa aktivitas perusahaan memiliki dampak 

jangka panjang yang signifikan terhadap isu-isu global, seperti perubahan iklim, 

kelangkaan sumber daya, dan kesenjangan sosial. Stakeholder menginginkan 

kepastian bahwa perusahaan yang mereka dukung, beli produknya, atau tempat 

mereka bekerja, memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan nilai-nilai etis.  

Sehingga, perusahaan diharapkan tidak hanya fokus pada keuntungan 

ekonomi, tetapi juga menerapkan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan dalam operasional mereka (Krasodomska & Zarzycka, 2020). Oleh 

karena itu, sebagai langkah yang efektif untuk ikut mencapai tujuan global, perusahaan 

perlu mengidentifikasi target-target SDG yang penting dan memasukkannya ke dalam 

rencana dan model bisnis mereka (Erin & Olojede, 2024) serta melaporkannya dalam 

laporan keberlanjutan mereka, karena pelaporan SDG ini dapat membuka jalan bagi 

perusahaan untuk meningkatkan pemahaman tentang dampak positif dan negatif dari 
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kegiatan mereka terhadap isu-isu keberlanjutan utama dan menunjukkan kasus bisnis 

mereka kepada stakeholder (Zampone et al., 2024a).  

Selain itu, Tang et al., (2022) menyatakan bahwa digitalisasi dan informatika 

merupakan alat penting untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Sebagai 

pencapaian utama dari revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi, internet telah menjadi 

pemicu berbagai perubahan organisasi (Lin & Zhou, 2021) serta mengubah cara 

perusahaan dan stakeholder berinteraksi. Internet dan digitalisasi meningkatkan 

visibilitas perusahaan, membuatnya lebih mudah dikenal dan dipantau oleh publik. 

Perhatian atau atensi tinggi di internet, melalui pencarian online, pemberitaan, atau 

media sosial, menempatkan perusahaan di bawah sorotan publik secara terus-menerus. 

Ketika perusahaan mendapat sorotan dari media, baik berupa publikasi positif maupun 

negatif, hal tersebut memicu pengawasan publik yang lebih besar terhadap kegiatan 

perusahaan (Yunus et al., 2020). Ketika perhatian ini meningkat, perusahaan dapat 

terdorong untuk meningkatkan transparansi, termasuk pengungkapan SDG, guna 

melindungi reputasi dan menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan. Karena itu, 

atensi internet menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam memengaruhi 

strategi perusahaan untuk pengungkapan atau pelaporan informasi.  

Dengan adanya pelaporan, perusahaan dapat melacak dan mengukur kemajuan 

mereka, sekaligus memungkinkan pihak eksternal seperti pemerintah, investor, dan 

masyarakat untuk menilai seberapa jauh perusahaan tersebut berkontribusi terhadap 

SDG. Namun, karena pengungkapan SDG ini masih baru dalam praktik bisnis, 
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kebanyakan perusahaan di Indonesia lebih menekankan pada tanggungjawab sosial 

seperti CSR yang belum mencakup secara spesifik ke SDGs. Secara umum, CSR 

menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, masyarakat dan para 

pemangku kepentingannya dengan menyeimbangkan kepentingan bisnis dengan 

kepedulian stakeholder dan isu-isu lingkungan sosial (Le, 2023). Sedangkan 

SDG  bertujuan untuk melindungi planet dan ekosistem alam, melestarikan 

keanekaragaman hayati, memastikan pertumbuhan ekonomi, kesehatan dan 

keselamatan, mendorong inklusi dan kesetaraan gender, serta mendukung rantai 

pasokan yang bertanggung jawab dan sistem infrastruktur yang berkelanjutan (Rizzato 

et al., 2024). 

Meskipun CSR dan SDGs memiliki kesamaan dalam upaya keberlanjutan, 

SDGs memberikan kerangka kerja yang lebih luas dan berorientasi pada tujuan global 

yang spesifik. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperluas pendekatan mereka dari 

sekadar CSR ke arah SDG, yang lebih strategis dan selaras dengan agenda 

pembangunan global. Hal ini menuntut perusahaan untuk tidak hanya bertanggung 

jawab atas dampak sosial dan lingkungan secara umum, tetapi juga melaporkan 

bagaimana aktivitas mereka berkontribusi pada target-target SDG dengan melihat 

bagaimana cara mereka bertanggung jawab dan ikut berpartisipasi dalam 

mengungkapkan kinerja terkait SDG sebagai upaya transparansi dan kontribusi 

terhadap pembangunan berkelanjutan. 
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Tekanan stakeholder merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

pengungkapan informasi keberlanjutan (Appiah-Kubi, 2024), dimana pengungkapan 

perusahaan meningkat ketika perusahaan harus memenuhi tuntutan berbagai 

stakeholder (Esteban-Arrea & Garcia-Torea, 2022). Kemampuan stakeholder untuk 

mempengaruhi manajemen perusahaan adalah fungsi dari tingkat kontrol stakeholder 

atas sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi (Rashid, 2015). Semakin tinggi 

ketergantungan perusahaan pada sumber daya yang dikuasai stakeholder tertentu, 

semakin besar pula tekanan dan pengaruh yang dapat diberikan oleh stakeholder 

tersebut. Tanpa dukungan stakeholder, perusahaan tidak dapat menjalankan bisnisnya 

dengan baik.  

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan tentang pengaruh tekanan 

stakeholder terhadap pengungkapan informasi perusahaan (Appiah-Kubi, 2024; Bedi 

& Singh, 2024; Krasodomska & Zarzycka, 2020; Liesen et al., 2015), tetapi hingga 

saat ini belum ada penelitian yang secara khusus membahas mengenai pengaruh 

tekanan stakeholder terhadap pengungkapan SDG. Sementara penelitian sebelumnya 

tentang pengaruh atensi internet yang dilakukan oleh Gao et al. (2020) juga terbatas 

hanya pada aspek pasar saham saja. Dan beberapa penelitian tentang pengaruh suatu 

atensi terhadap keberlanjutan perusahaan yang pernah dilakukan pun hanya membahas 

atensi media, investor, dan eksternal (Chen et al., 2023; Yan, 2023; Z. Zhang & Zhang, 

2024), belum ada peneliti yang melakukan penelitian dengan membahas atensi internet 

terhadap pengungkapan perusahaan seperti pengungkapan SDG. Padahal, 
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pengungkapan SDG ini sangat penting karena seperti yang diketahui, SDG mencakup 

beberapa tujuan global yang saling terkait, termasuk mengakhiri kemiskinan, 

melindungi lingkungan, dan memastikan bahwa pada tahun 2030 semua orang dapat 

menikmati perdamaian dan kesejahteraan (UNDP, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa stakeholder yang dianggap 

akan memberi pengaruh terhadap pengungkapan SDG. Pemerintah memiliki dampak 

yang signifikan terhadap cara perusahaan beroperasi dan bahkan memiliki kontrol 

yang efektif (Jiang et al., 2023) di dalamnya untuk mempengaruhi kebijakan dan 

praktik perusahaan, termasuk dalam hal pengungkapan informasi 

keberlanjutan. Tekanan kreditor juga menjadi salah satu variabel penting karena 

kreditor tidak hanya memberikan dana, tetapi juga menuntut informasi yang akurat, 

andal, dan dapat diverifikasi untuk membuat keputusan yang tepat (Hasan et al., 2024) 

dan rasional terkait pemberian pinjaman. Karyawan dianggap sebagai sumber daya 

organisasi yang paling penting (Hasan et al., 2024) dan merupakan salah satu 

stakeholder utama yang mempengaruhi kebijakan dan praktik perusahaan. Sedangkan 

pelanggan masa kini semakin sadar terhadap isu-isu sosial, dan mengharapkan bisnis 

untuk tidak hanya berfokus pada keuntungan semata (Hasan et al., 2024) . Di sisi lain, 

atensi internet yang tinggi terhadap perusahaan meningkatkan visibilitasnya di mata 

publik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh lima tekanan stakeholder tersebut terhadap pengungkapan 
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SDG di perusahaan dengan judul “Pengaruh Tekanan Stakeholder dan Atensi 

Internet terhadap Pengungkapan Sustainable Development Goals di Perusahaan 

Indonesia”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini disusun sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh tekanan pemerintah terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals? 

2. Bagaimana pengaruh tekanan kreditor terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals? 

3. Bagaimana pengaruh tekanan karyawan terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals? 

4. Bagaiamana pengaruh tekanan pelanggan terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals? 

5. Bagaimana pengaruh atensi internet terhadap pengungkapan Sustainable 

Development Goals?? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

dapat disusun sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis pengaruh tekanan pemerintah terhadap pengungkapan 

sustainable development goals 

2. Untuk menganalisis pengaruh tekanan kreditor terhadap pengungkapan 

sustainable development goals 

3. Untuk menganalisis pengaruh tekanan karyawan terhadap pengungkapan 

sustainable development goals 

4. Untuk menganalisis pengaruh tekanan pelanggan terhadap pengungkapan 

sustainable development goals 

5. Untuk menganalisis pengaruh atensi internet terhadap pengungkapan 

sustainable development goals 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

1. Perusahaan 

Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada perusahaan mengenai 

pengaruh tekanan stakeholder terhadap pengungkapan sustainable 

development goals. Dengan demikian perusahan dapat lebih memahami 
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bagaimana tekanan dari stakeholder mendorong mereka untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan berkelanjutan.  

2. Investor 

Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada investor mengenai pengaruh 

tekanan stakeholder terhadap pengungkapan sustainable development goals. 

Dengan demikian investor dapat memahami bagaimana tekanan dari berbagai 

stakeholder mendorong perusahaan untuk leboh transparan dalam pelaporan 

keberlanjutan, sehingga membantu investor dalam menilai komitmen 

perusahaan terhadap isu-isu keberlanjutan dan mengambil keputusan investasi 

yang lebih baik.  

3. Literatur  

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tekanan 

stakeholder terhadap pengungkapan sustainable development goals di 

perusahaan yang masih sangat jarang diteliti sehingga penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya yang 

membahas mengenai pengungkapan sustainable development goals.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sejarah Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDG) adalah tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang disusun oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam rangka 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia. Menurut Bruntland, 

pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Soysa et al., 2024). Tujuan Pembangunan 

berkelanjutan ini adalah bentuk agenda untuk menciptakan dunia yang lebih adil, 

aman, dan berkelanjutan pada tahun 2030. Meskipun awalnya dirancang sebagai 

komitmen antarpemerintah yang disepakati oleh 193 negara anggota PBB, SDG 

dengan cepat menarik perhatian dan dukungan dari berbagai pihak di luar lingkup 

pemerintah. Kini agenda ini telah diadopsi oleh badan kebijakan publik, organisasi 

non-pemerintah, dan sejumlah besar organisasi sektor publik dan swasta, termasuk 

perusahaan bisnis dan badan professional di dunia (Bebbington & Unerman 2018). 

Sustainable Development Goals (SDG) merupakan pengembangan dari 

Millennium Development Goals (MDG) yang dirancang untuk melanjutkan dan 

memperluas pencapaian MDG dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang 

lebih inklusif. MDG dan SDG merupakan dua agenda global yang dirancang untuk 

mengatasi tantangan dunia, tetapi memiliki perbedaan yang signifikan dalam cakupan, 
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pendekatan, dan juga implementasinya. MDG yang diterapkan pada tahun 2000 

hingga 2015, berfokus pada 8 tujuan utama seperti pengentasan kemiskinan, 

peningkatan pendidikan dasar, pencegahan penyakit mematikan seperti HIV dan 

AIDS, dan pengurangan angka kematian anak (Hajian & Kashani, 2021). Namun, 

pendekatan MDG dianggap terlalu sempit karena kurang memperhatikan isu 

lingkungan, ketimpangan global, dan keberlanjutan ekonomi jangka panjang.  Selain 

itu, pendekatan ini juga lebih berfokus pada pembangunan di negara berkembang (de 

Jong & Vijge, 2021).  

Oleh sebab itu, dengan mempertimbangkan ketiga dimensi keberlanjutan yang 

terdiri dari sosial, lingkungan, dan ekonomi (Stefanescu, 2022), Majelis PBB 

merumuskan SDG dengan 17 tujuan dan 169 target yang mencakup isu-isu yang lebih 

luas dan dirancang sebagai agenda global yang berlaku untuk semua negara, baik 

negara maju maupun berkembang, dengan prinsip universalitas dan tanggung jawab 

bersama. 17 tujuan yang ada dalam SDG meliputi :  

1. Tanpa Kemiskinan: Tujuan ini dibentuk untuk mengakhiri kemiskinan dalam 

semua bentuk di seluruh dunia. 

2. Tanpa Kelaparan: Tujuan ini dibentuk untuk mengakhiri kelaparan dan 

mencapai ketahanan pangan dan perbaikan gizi 

3. Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan: Tujuan ini dibentuk untuk 

memastikan kesehatan yang baik untuk semua orang. 
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4. Pendidikan Berkualitas: Tujuan ini dibentuk untuk menjamin akses pendidikan 

yang inklusif dan berkualitas. 

5. Kesetaraan Gender: Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan 

perempuan. 

6. Air Bersih dan Sanitasi: Menjamin akses terhadap air bersih dan sanitasi. 

7. Energi Bersih dan Terjangkau: Memastikan akses terhadap energi yang bersih 

dan terjangkau. 

8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi: Mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif. 

9. Industri, Inovasi, dan Infrastruktur: Membangun infrastruktur yang 

berkelanjutan. 

10. Pengurangan Ketidaksetaraan: Mengurangi ketidaksetaraan di dalam dan antar 

negara. 

11. Kota dan Komunitas Berkelanjutan: Membuat kota yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

12. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab: Mengelola konsumsi dan 

produksi secara berkelanjutan. 

13. Tindakan terhadap Perubahan Iklim: Mengambil tindakan untuk memerangi 

perubahan iklim. 
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14. Kehidupan di Bawah Air: Melestarikan sumber daya laut secara berkelanjutan. 

15. Kehidupan di Darat: Melindungi ekosistem daratan dan keanekaragaman 

hayati. 

16. Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Kuat: Mendorong masyarakat 

yang damai dan inklusif. 

17. Kemitraan untuk Tujuan: Meningkatkan kemitraan global untuk mencapai 

tujuan ini. 

Tujuan-tujuan tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman utama dalam 

merancang perencanaan keberlanjutan di berbagai sektor, baik di tingkat lokal maupun 

global, sehingga mampu menciptakan dampak positif yang terintegrasi untuk 

keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 

2.2 Tantangan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan besar dalam mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDG), terutama dalam aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Salah satu tantangan utamanya adalah tingginya tingkat emisi karbon 

dioksida (CO2), yang disebabkan oleh ketergantungan besar pada bahan bakar fosil 

untuk memenuhi kebutuhan energi yang terus meningkat. (Xuan, 2024). Menurut 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, pada tahun 2022, Indonesia tercatat 

menghasilkan 1,3 gigaton CO2, yang menjadikannya sebagai salah satu negara 
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penyumbang emisi CO2 terbesar di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 

berkontribusi secara signifikan terhadap pemanasan global dan memperburuk 

perubahan iklim, yang pada akhirnya mempengaruhi ekosistem dan kehidupan 

masyarakat secara global.  

Di sisi lain, ketimpangan infrastruktur juga masih menjadi masalah yang 

terjadi di Indonesia, seperti di negara-negara berkembang lainnya (Wiratama et al., 

2023). Padahal, pemerataan pembangunan infrastruktur merupakan langkah penting 

untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, sekaligus mendukung 

pertumbuhan ekonomi (Adshead et al., 2019) melalui penyediaan layanan 

infrastruktur yang memadai dan berkelanjutan.  

Tantangan emisi karbon dan ketimpangan infrastruktur di Indonesia 

menunjukkan adanya hambatan dalam pelaksanaan SDGs yang membutuhkan 

pendekatan strategis untuk diatasi. Dalam konteks ini, peran industrialisasi sebagai 

pendorong pembangunan (Kynčlová et al., 2020) menjadi sangat penting, terutama 

melalui kontribusi sektor industri dalam menciptakan solusi berkelanjutan. Sektor 

swasta, khususnya industri, memiliki peran krusial tidak hanya dalam menggerakkan 

ekonomi tetapi juga dalam menghadirkan inovasi untuk mengurangi emisi karbon dan 

mendukung pembangunan infrastruktur yang merata.  
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2.3 Regulasi terkait SDG di Indonesia 

Dalam rangka mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDG), pemerintah Indonesia telah menetapkan serangkaian peraturan dan kebijakan 

strategis untuk mengintegrasikan SDG ke dalam agenda pembangunan nasional. Salah 

satu peraturan yang utama dan menjadi landasan hukum bagi pelaksanaan SDG di 

tingkat nasional dan daerah adalah Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 

Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Peraturan ini 

menegaskan komitmen Indonesia untuk mengimplementasikan 17 tujuan SDG 

sebagai bagian integral dari rencana Pembangunan nasional. Kemudian, pada tahun 

2022, pemerintah memperkuat komitmen ini dengan menerbitkan Peraturan Presiden 

Nomor 111 Tahun 2022.  

Dengan dasar kedua peraturan tersebut, Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan mekanisme pelaporan yang komprehensif untuk memantau dan 

mengevaluasi pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG). Mekanisme ini 

mencakup pelaporan bertingkat yang melibatkan pemerintah pusat dan daerah, yang 

kemudian dikenal dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) dan Daerah (RPJMD). Melalui RPJMN, pemerintah menetapkan target-

target spesifik di tingkat nasional, seperti pengentasan kemiskinan, peningkatan 

kualitas pendidikan, dan perlindungan lingkungan. Target ini menjadi panduan utama 

untuk mencapai 17 tujuan SDGs. Lalu, RPJMD, sebagai perpanjangan di tingkat 

daerah, mengadaptasi target tersebut ke dalam konteks lokal, sehingga memungkinkan 
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setiap daerah untuk menyusun strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan prioritas 

mereka. Kemudian, pemerintah menyusun Voluntary National Reviews 

(VNR) sebagai bagian dari upaya untuk melaporkan kemajuan, tantangan, dan strategi 

nasional dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDG) yang akan 

disampaikan di forum internasional seperti High-Level Political Forum (HLPF) di 

bawah PBB. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang membahas pengungkapan sustainable development 

goals pernah dilakukan oleh (Bose et al., 2024). Dalam penelitian ini, mereka 

mengeksplorasi faktor-faktor determinan dan konsekuensi pengungkapan SDG pada 

tingkat Perusahaan, dan menemukan hasil bahwa kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG), keterlibatan pemangku kepentingan, dan penerbitan laporan 

keberlanjutan secara terpisah memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan SDG 

perusahaan. Hasilnya juga menunjukkan bahwa pengungkapan SDG berhubungan 

positif dengan peningkatan nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa pasar modal 

merespons secara positif komitmen perusahaan terhadap SDG. Dari bukti ini, 

keterlibatan pemangku kepentingan menciptakan tekanan bagi perusahaan untuk lebih 

transparan dan bertanggung jawab terhadap kontribusi mereka dalam pencapaian 

SDG. Tekanan ini dapat datang dari berbagai pihak yang menuntut perusahaan untuk 

menyelaraskan operasi mereka dengan tujuan keberlanjutan global. 
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Penelitian tentang pengungkapan SDG juga dilakukan oleh Zampone et al., 

(2024), yang menyatakan bahwa keberagaman gender dewan direksi memengaruhi 

pengungkapan SDG secara positif dan signifikan. Sementara penelitian lain yang 

dilakukan (Erin & Olojede, 2024) membahas kontribusi praktik pelaporan non-

keuangan terhadap pengungkapan SDG di perusahaan-perusahaan Afrika. Studi ini 

melibatkan 120 perusahaan dari 12 negara Afrika untuk periode 2016–2020. Dengan 

menggunakan analisis konten berdasarkan kerangka kerja Global Reporting Initiative 

(GRI), penelitian ini mengevaluasi bagaimana perusahaan melaporkan aktivitas yang 

terkait dengan SDG melalui laporan keberlanjutan, laporan CSR, laporan lingkungan, 

dan pernyataan direksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pelaporan non-

keuangan memiliki kontribusi signifikan terhadap pengungkapan SDG di perusahaan-

perusahaan Afrika, meskipun tingkat pengungkapannya masih tergolong rendah. 

Sebagian besar pengungkapan SDG dilakukan melalui laporan keberlanjutan (50%), 

diikuti oleh laporan CSR (23%) dan laporan lingkungan (20%). Namun, hanya 29% 

perusahaan yang secara eksplisit menyebutkan SDG dalam laporan tahunan mereka, 

dan hanya 22% perusahaan yang telah mengintegrasikan SDG ke dalam proses 

operasional mereka. 

 

2.5 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder merupakan teori yang mengemukakan bahwa perusahaan 

tidak hanya bertanggungjawab kepada pemegang saham, tetapi juga harus 
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memperhatikan kebutuhan pemangku kepentingan yang terlibat dalam operasional 

perusahaan secara seimbang (Mahajan et al., 2023). Untuk memenuhi kebutuhan ini, 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang dapat 

dicapai melalui pelibatan pemangku kepentingan secara efektif. Transparansi berperan 

penting karena memberikan akses kepada para pemangku kepentingan untuk 

memperoleh informasi yang relevan terkait kegiatan perusahaan, sehingga mereka 

dapat menilai kinerja perusahaan secara objektif. Menurut (Baah et al., 2021) 

pemangku kepentingan dapat bersama-sama mendorong perusahaan untuk fokus pada 

kinerja lingkungan, sehingga perusahaan menerapkan praktik berkelanjutan dan 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini sesuai dengan definisi yang 

dijelaskan Freeman (1984) dalam teori ini, yang menyatakan bahwa pemangku 

kepentingan dianggap sebagai individu atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Sehingga perusahaan 

harus responsif terhadap ekspektasi stakeholder, meskipun setiap kelompok 

stakeholder memberikan dampak yang berbeda (Talan et al., 2024).  

Menurut Ngu & Amran (2018) keterlibatan pemangku kepentingan adalah 

langkah mendasar dalam proses pelaporan keberlanjutan, karena hal tersebut dapat 

membantu perusahaan mengidentifikasi dan menyesuaikan isu-isu material yang 

paling relevan bagi mereka. Dalam konteks ini, keterlibatan tersebut juga 

menunjukkan bahwa akan selalu ada pengawasan dari para pemangku kepentingan  

terhadap perusahaan mengenai efektivitas tata kelola, akuntabilitas, dan transparansi 
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mereka melalui pelaporan keberlanjutan. Dengan adanya tekanan tersebut, perusahaan 

didorong untuk tidak hanya sekadar mematuhi standar pelaporan, tetapi juga 

mengungkapkan informasi yang lebih rinci mengenai dampak sosial, lingkungan, dan 

ekonomi dari aktivitas mereka, serta bagaimana mereka berkontribusi terhadap agenda 

pembangunan berkelanjutan. Sehingga, dari pendekatan ini, perusahaan dapat 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan pemangku kepentingan, sekaligus 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap aktivitas operasional mereka. 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

2.6.1 Pengaruh Tekanan Pemerintah terhadap Pengungkapan SDG 

Pemerintah adalah entitas yang memiliki peran utama dalam mengelola 

negara, menciptakan regulasi, dan melindungi kepentingan publik. Sebagai pemangku 

kepentingan utama, pemerintah bertanggung jawab memastikan bahwa aktivitas 

perusahaan, khususnya yang berada di bawah kepemilikannya, berjalan sesuai dengan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas. Ketika pemerintah memiliki kepemilikan saham 

dalam suatu perusahaan, posisinya sebagai pemilik dan perwakilan masyarakat 

menciptakan tekanan yang signifikan bagi perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi tambahan (Muttakin & Subramaniam, 2015). Pengungkapan ini merupakan 

hal yang penting bagi pemerintah karena SDG adalah agenda global yang bertujuan 

mencapai pembangunan berkelanjutan di berbagai aspek, termasuk ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 



20 
 

negara dapat memenuhi target SDG yang telah disepakati secara internasional, 

sehingga pengungkapan SDG oleh perusahaan membantu memantau dan melaporkan 

kemajuan tersebut. Selain itu, pemerintah juga berperan menjaga akuntabilitas 

perusahaan, terutama perusahaan milik negara, agar beroperasi secara transparan dan 

menunjukkan kontribusinya terhadap tujuan keberlanjutan. Hal ini penting untuk 

menciptakan kepercayaan publik, mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam 

kebijakan nasional, serta mengelola risiko sosial dan lingkungan yang mungkin timbul 

dari aktivitas perusahaan. Dengan mendorong pengungkapan SDG, pemerintah 

memastikan bahwa pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berjalan selaras 

dengan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. 

Penelitian sebelumnya oleh (Habbash, 2016) menyatakan bahwa kepemilikan 

pemerintah memiliki hubungan positif dengan pengungkapan CSR. Perusahaan 

dengan kepemilikan pemerintah yang lebih tinggi lebih mungkin untuk 

mengungkapkan tingkat informasi sosial yang lebih besar daripada perusahaan lain. 

Dengan demikian tekanan pemerintah dapat mempengaruhi pengungkapan SDG.   

H1: Tekanan pemerintah dapat berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

SDG 
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2.6.2 Pengaruh Tekanan Kreditor terhadap Pengungkapan SDG 

Kreditor merupakan salah satu pemangku kepentingan utama yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan dan operasional perusahaan. Sebagai 

penyedia sumber pembiayaan, kreditor memainkan peran penting dalam mendukung 

aktivitas bisnis perusahaan, baik melalui pinjaman jangka pendek maupun jangka 

panjang. Menurut Closset et al. (2023), kreditor menentukan alokasi sumber daya 

keuangan mereka berdasarkan penilaian terhadap risiko dan potensi keuntungan dari 

aktivitas bisnis perusahaan. Sebagai penyedia sumber pembiayaan, kreditor lebih 

mengutamakan stabilitas dan risiko finansial perusahaan daripada aspek sosial atau 

lingkungan yang mungkin tidak memiliki dampak langsung terhadap keamanan 

pinjaman mereka. 

Selain itu, kreditor cenderung memandang bahwa pengungkapan suatu 

informasi perusahaan memerlukan alokasi sumber daya tambahan, baik dari segi biaya 

maupun waktu, yang dapat meningkatkan beban operasional perusahaan dan 

mengurangi kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Dalam 

beberapa kasus, kreditor mungkin menganggap aktivitas keberlanjutan, seperti 

investasi dalam teknologi ramah lingkungan atau laporan SDG, sebagai sesuatu yang 

tidak mendesak dibandingkan dengan prioritas utama mereka, yaitu memastikan 

kelangsungan pendapatan dan arus kas perusahaan untuk membayar utang. Oleh 

karena itu, meskipun kreditor adalah pemangku kepentingan utama, perhatian mereka 

terhadap pengungkapan informasi Perusahaan dapat dianggap minimal, karena lebih 
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fokus pada faktor-faktor yang langsung memengaruhi kesehatan keuangan perusahaan 

dan pengembalian investasi mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Bedi & Singh, 2024), menegaskan bahwa 

tekanan kreditor memiliki pengaruh signifikan dan negative terhadap pengungkapan 

karbon. Hal itu dikarenakan, dalam pandangan mereka, jika perusahaan yang mereka 

danai terlibat dalam aktivitas lingkungan, seperti pengungkapan karbon dan CSR, 

maka biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas tersebut dianggap sebagai pengeluaran 

yang dapat memperbesar risiko keuangan perusahaan. Oleh karena itu, kreditor sering 

kali mendorong perusahaan untuk menghindari aktivitas lingkungan semacam ini. 

Dengan demikian, tekanan kreditor dapat mempengaruhi tekanan kreditor. 

H2: Tekanan kreditor berpengaruh negatif terhadap pengungkapan SDG 

 

2.6.3 Pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Pengungkapan SDG 

Karyawan merupakan salah satu pemangku kepentingan internal perusahaan. 

Sebagai bagian integral dari organisasi, karyawan tidak hanya berperan dalam 

pelaksanaan aktivitas bisnis tetapi juga dapat menjadi penggerak perubahan menuju 

praktik yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. Menurut Chowdhury et al. 

(2024), karyawan memiliki kapasitas untuk membantu mengimplementasikan strategi 

perusahaan agar berjalan dengan sukses, termasuk strategi yang berfokus pada 

keberlanjutan. Perusahaan dengan jumlah karyawan yang besar harus 
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mempertimbangkan kesejahteraan, kepercayaan, dan motivasi karyawan sebagai 

bagian dari keberlanjutan internal organisasi mereka. Ghosh (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa ketika karyawan memiliki apresiasi yang positif 

terhadap kegiatan dan tanggungjawab perusahaan, mereka cenderung merasa lebih 

terikat dengan organisasi. Hal ini didukung dengan penemuan Fatma et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa komitmen karyawan terhadap organisasi dipengaruhi oleh 

kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan.  

Maka dari itu, perusahaan harus mempertimbangkan inisiatif keberlanjutan 

sebagai strategi penting untuk membangun hubungan yang kuat  dengan karyawan, 

yang pada akhirnya akan berguna untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Taghian et al. (2015) menujukkan bahwa karyawan 

dianggap sebagai kelompok pemangku kepentingan yang berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan CSR. Oleh sebab itu, penulis berharap tekanan dari karyawan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan SDG.  

H3: Tekanan karyawan berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDG.  

 

2.6.4 Pengaruh Tekanan Pelanggan terhadap Pengungkapan SDG 

Pelanggan merupakan salah satu stakeholder eksternal yang paling penting 

bagi perusahaan. Hal itu karena keberlangsungan  bisnis sangat bergantung pada 

hubungan perusahaan dengan mereka. Pelanggan tidak hanya memberikan pendapatan 
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melalui transaksi, tetapi juga memengaruhi strategi bisnis perusahaan melalui 

ekspektasi dan preferensi mereka. Menurut penelitian, pelanggan cenderung mencari 

nilai yang tinggi dari uang yang mereka keluarkan, yang menunjukkan bahwa 

kepuasan pelanggan sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap manfaat yang 

diperoleh dari produk atau layanan perusahaan (Ellemers & Chopova, 2021). Selain 

itu, pelanggan juga memperhatikan aspek-aspek nyata dari perusahaan yang akan 

memengaruhi keputusan pembelian mereka. Hal ini mencakup kualitas produk, 

layanan pelanggan, serta citra perusahaan terkait tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan (Pérez & Rodríguez del Bosque, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bedi & Singh (2024) dapat kita 

ketahui bahwa konsep konsumen peduli lingkungan semakin berkembang dalam 

beberapa tahun terakhir. Dimana pelanggan menginginkan produk yang ramah 

lingkungan serta pengungkapan yang transparan terkait aktivitas perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan dalam penelitian (Rathore et al., 2023), yang menyatakan 

bahwa pelanggan mengharapkan perusahaan untuk mengurangi dampak lingkungan 

dengan melakukan aktivitas bisnis yang etis, seperti penggunaan energi yang efisien 

dan bahan ramah lingkungan.  

Penelitian oleh Bedi & Singh (2024) menyatakan bahwa tekanan yang 

diberikan oleh pelanggan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

pengungkapan karbon. Maka dari itu, tekanan pelanggan mendorong perusahaan 

untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan dan memberikan pengungkapan yang 
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jelas mengenai upaya keberlanjutan mereka. Dengan demikian, tekanan pelanggan 

dapat mempengaruhi pengungkapan SDG. 

H4: Tekanan pelanggan berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDG  

 

2.6.5 Pengaruh Atensi Internet terhadap Pengungkapan SDG 

Atensi internet adalah perhatian yang diberikan oleh publik melalui media 

digital, seperti media sosial, situs berita, blog, dan platform online lainnya, terhadap 

isu-isu tertentu yang melibatkan perusahaan. Dalam konteks perusahaan, atensi 

internet dapat menjadi alat pengawasan yang kuat karena memungkinkan publik untuk 

melihat dan menyoroti aktivitas perusahaan. Dalam era digital, perusahaan semakin 

menghadapi tekanan dari eksposur di internet, yang dapat memengaruhi reputasi 

mereka secara signifikan. Dengan perkembangan teknologi digital, atensi internet 

menjadi perwujudan nyata dari atensi investor, sosial, dan pihak eksternal lainnya. Di 

era sekarang, semua kejadian dapat viral dengan cepat karena kecepatan dan 

jangkauan informasi yang tersebar melalui internet, terutama media sosial dan 

platform digital lainnya. Ketika sebuah perusahaan mendapatkan perhatian tinggi dari 

media, baik itu positif atau negatif, informasi tersebut bisa menyebar dalam hitungan 

detik, mencapai audiens yang lebih luas, dan mendapatkan sorotan yang intens. 

Hal ini berarti perusahaan dapat menghadapi risiko reputasi yang lebih besar. 

Kritik atau sentimen negatif yang menyebar dengan cepat di dunia maya dapat 
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merusak citra perusahaan secara signifikan dalam waktu singkat, bahkan sebelum 

perusahaan memiliki kesempatan untuk merespons. Oleh karena itu, perusahaan yang 

ingin menjaga reputasinya harus memperhatikan ekspektasi publik dan bertindak 

dengan transparansi, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan isu sosial, 

lingkungan, dan keberlanjutan. 

Namun, penelitian yang membahas pengaruh atensi internet masih sangat 

terbatas. Dalam penelitian sebelumya, Gao et al. (2020) mengkaji tentang hubungan 

antara atensi internet dan likuiditas pasar saham, dan menemukan bahwa hubungan 

keduanya bersifat dinamis dan dapat berubah tergantung pada kondisi pasar. Dengan 

demikian, diharapkan bahwa atensi internet dapat berpengaruh terhadap 

pengungkapan SDG. 

H5: Atensi internet berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDG 

 

2.7 Variabel Kontrol 

Karakteristik perusahaan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan SDG perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pengungkapan SDG perusahaan. Ukuran perusahaan yang 

besar cenderung memiliki sumber daya fisik dan keuangan yang memadai untuk 

mendukung pengungkapan informasi non-keuangan secara lebih rinci dan 

komprehensif (Siddique et al., 2021). Hal ini memungkinkan perusahaan besar untuk 
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memenuhi tuntutan pemangku kepentingan dengan lebih baik melalui transparansi 

yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh P & K.B (2020) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan pengungkapan CSR.  Hal ini 

dapat diartikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka akan semakin tinggi 

tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan.  

Selanjutnya, usia perusahaan juga merupakan salah satu karakteristik yang 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan SDG. Perusahaan yang telah berdiri lebih 

lama cenderung memiliki pengalaman operasional yang lebih matang serta 

pemahaman yang lebih baik mengenai tuntutan pemangku kepentingan dan praktik 

transparansi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Habbash (2016) 

yang menyatakan bahwa usia perusahaan adalah pendorong utama pengungkapan 

CSR, dimana perusahaan yang lebih tua cenderung mengungkapkan informasi sosial 

dalam tingkat yang lebih tinggi daripada perusahaan yang lebih baru.   

Return on Asset adalah salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan suatu informasi oleh perusahaan. ROA mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang dimilikinya, sehingga dapat 

menjadi faktor yang menentukan sejauh mana perusahaan bersedia dan mampu 

mengalokasikan sumber daya untuk mengungkapakan suatu informasi dalam laporan 

keberlanjutan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh D. Zhang & 

Lucey (2022) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja ESG perusahaan. 
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Sensitivitas industri diukur berdasarkan apakah industri tersebut memiliki 

dampak signifikan terhadap lingkungan atau tidak. Perusahaan dalam industri yang 

sensitif terhadap lingkungan, seperti energi, pertambangan, manufaktur, atau kimia, 

biasanya menghadapi pengawasan lebih besar dari masyarakat, pemerintah, dan 

regulator, sehingga lebih terdorong untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Bhatia & Makkar (2019) yang 

menyatakan bahwa industri yang sensitif terhadap lingkungan mengungkapkan 

informasi tanggung jawab sosial yang lebih banyak. Sementara itu, perusahaan dalam 

industri yang kurang sensitif terhadap lingkungan, seperti jasa keuangan atau 

teknologi, umumnya menghadapi tekanan yang lebih kecil untuk mengungkapkan 

informasi terkait keberlanjutan.  

 

2.8 Kerangka Penelitian 

Bedasarkan hipotesis yang ada, kerangka pemikiran akan menggambarkan 

hubungan setiap variable yang digunakan. Hubungan tersebut akan digambarkan 

sebagai berikut :  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini, Indonesia dipilih sebagai negara yang diteliti dengan 

beberapa pertimbangan. Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang 

memiliki komitmen terhadap implementasi SDG, yang terlihat dari implementasi 

tujuan tersebut ke dalam kebijakan nasional seperti RPJMN. Selain itu, sebagai negara 

dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara (World Bank Group, 2023), Indonesia 

menghadapi tantangan besar dalam isu keberlanjutan dengan adanya masalah-masalah 

seperti pencemaran, kesenjangan sosial, dan eksploitasi sumber daya alam. Sehingga, 

aktivitas perusahaan di Indonesia tentu akan mendapat sorotan dari berbagai 

pemangku kepentingan, yang memberikan tekanan kepada perusahaan untuk lebih 

transparan dan bertanggung jawab dalam mengungkapkan kontribusi mereka terhadap 

SDG.  

Sampel perusahaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), karena perusahaan publik diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan, sehingga memberikan data 

yang memadai untuk analisis. Perusahaan yang terdaftar di BEI juga memiliki 

keterkaitan yang tinggi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti investor, 

pemerintah, masyarakat, dan media, sehingga akan sangat relevan untuk mengukur 
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pengaruh tekanan stakeholder terhadap pengungkapan SDG pada Perusahaan-

perusahaan ini. 

Periode pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini dimulai dari tahun 

2021 hingga 2023 dengan mempertimbangkan perubahan regulasi dan peningkatan 

kesadaran akan isu keberlanjutan pasca-pandemi COVID-19, yang diwujudkan 

dengan adanya Peraturan Presidem Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2022 untuk 

memfasilitasi pelaksanaan SDG di Indonesia. Dalam periode ini, perusahaan 

menghadapi tekanan yang lebih besar untuk menunjukkan kontribusi mereka terhadap 

keberlanjutan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan ekonomi.  

 

3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia dan dipublikasikan sebelumnya. Data 

dalam penelitian ini bersumber dari Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021 hingga 

2023. Laporan tersebut dipilih karena berisi informasi yang relevan terkait variabel 

penelitian, seperti pengungkapan Sustainable Development Goals (SDG) perusahaan, 

serta informasi keuangan dan non-keuangan lainnya. 

Data tersebut diperoleh melalui website resmi perusahaan dan website Bursa 

Efek Indonesia, yang merupakan sumber terpercaya dan memiliki aksesibilitas yang 
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tinggi untuk mendapatkan dokumen-dokumen resmi perusahaan. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara menganalisis dan mengkaji isi laporan 

perusahaan untuk mendapatkan data yang diperlukan sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. Proses analisis melibatkan pembacaan secara teliti untuk 

mengidentifikasi poin-poin informasi yang sesuai dengan indikator pengungkapan 

SDG dan karakteristik perusahaan. 

 

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian adalah karakteristik yang dijadikan fokus dalam sebuah 

penelitian untuk memastikan adanya variasi di antara setiap objek yang dianalisis. 

Variasi ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi hubungan atau pengaruh antar 

variabel secara sistematis.Selanjutnya, variabel ini digunakan untuk menarik 

kesimpulan pada bagian akhir penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat tiga jenis 

variabel yang digunakan, yaitu variabel dependen, variabel independen, dan variabel 

kontrol. 

 

3.3.1 Variabel Dependen 

  Variabel dependen adalah variable yang dipengaruhi atau variable yang 

menjadi akibat adanya variable independen. Variabel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pengungkapan SDG perusahaan. Dimana untuk mengukur tingkat 
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pengungkapan SDG perusahaan, dilakukan analisis secara manual terhadap laporan 

keberlanjutan untuk  mengidentifikasi sejauh mana perusahaan menyajikan informasi 

terkait 17 poin SDG. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk setiap 

SDG yang disebutkan dalam laporan dan skor 0 jika pengungkapan tidak disebutkan. 

Hasil dari analisis ini digunakan untuk menghitung skor total pengungkapan SDG 

dengan menjumlahkan skor dari semua poin yang disebutkan yang menunjukkan 

proporsi poin SDG yang dilaporkan dibandingkan dengan total 17 poin SDGs yang 

seharusnya dilaporkan. Dengan demikian, semakin tinggi skor yang diperoleh, 

semakin luas cakupan pengungkapan SDG yang dilakukan oleh perusahaan. Metode 

ini memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana perusahaan 

mengintegrasikan SDGs dalam pelaporan keberlanjutannya. 

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel Independen merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini menjadikan tekanan pemerintah, kreditor, karyawan, 

pelanggan, dan atensi internet sebagai variabel dependen. Pertama, tekanan 

pemerintah diukur dengan seberapa banyak kepemilikan saham pemerintah dalam 

perusahaan (Habbash, 2016). Lalu, tekanan kreditor diukur menggunakan rasio hutang 

terhadap ekuitas (leverage) (Bedi & Singh, 2024). Selanjutnya, tekanan karyawan 

diukur dengan melihat seberapa banyak jumlah karyawan yang dipekerjakan oleh 

perusahaan (Bedi & Singh, 2024). Dan tekanan pelanggan diukur menggunakan total 
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penjualan (Bedi & Singh, 2024). Sedangkan atensi internet akan diukur dengan 

melihat berapa jumlah pencarian yang dilakukan di internet terhadap perusahaan.  

 

3.3.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan sehingga pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi oleh faktor yang tidak 

diteliti. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan, usia perusahaan, auditor, dan sensitivitas industri terhadap lingkungan. 

Pertama, ukuran perusahaan diukur dengan melihat logaritma total asset perusahaan 

(Islam, 2020). Kemudian, umur perusahaan diukur menggunakan seberapa lama suatu 

perusahaan telah berdiri (Bataineh et al., 2023). Lalu, return on asset diukur dengan 

melihat laba bersih terhadap total asset (D. Zhang & Lucey, 2022)  Terakhir, 

sensitivitas industri diukur dengan melihat kesensitifitan industri tersebut terhadap 

lingkungan atau tidak. Pengukuran ini dilakukan dengan variabel dummy yang 

menunjukkan angka 1 apabila sensitif dan 0 jika tidak (Simoni et al., 2020).  

 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk meringkas dan 

menyajikan data agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel yang 
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menjadi perhatian (Mark, 2019). Dalam penelitian, statistik deskriptif membantu 

menyederhanakan informasi kompleks menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami. 

Dimana gambaran tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan dalam bentuk rata-rata 

(mean), median, modus, standar deviasi dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan 

variabel kontinu dan kategori sehingga terdapat perbedaan penerapan statistic 

deskripstif pada dua jenis variabel tersebut. Tekanan pemerintah, kreditor, karyawan, 

pelanggan, atensi internet, ukuran perusahaan, umur perusahaan, ROA dan 

pengungkapan SDG akan menggunakan variabel kontinu yang dihitung berdasarkan 

rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Sedangkan sensitivitas 

industri akan menggunakan variabel kategori yang dihitung berdasarkan frekuensi dan 

persentase.  

 

3.4.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat  adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji 

hubungan atau korelasi antara dua variabel secara bersamaan (Valila, 2023). Pegujian 

tersebut akan menghasilkan nilai koefisien yang dapat membantu menentukan adanya 

multikolineritas di anatara variabel. Multikolinieritas adalah kondisi di mana dua atau 

lebih variabel independen memiliki hubungan yang sangat kuat satu sama lain. 

Menurut Sekaran & Bougie (2016) masalah multikolinearitas dapat diidentifikasi 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana nilai VIF yang melebihi 

10 menunjukkan adanya multikolinearitas. Analisis bivariat membantu peneliti 
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mengidentifikasi hubungan ini sehingga dapat mengambil langkah untuk mengatasi 

potensi masalah yang muncul dalam model statistik. 

 

3.4.3 Analisis Regresi 

Regresi berganda adalah metode analisis multivariat yang bertujuan untuk 

memprediksi atau menjelaskan nilai variabel dependen berdasarkan pengaruh dari 

variabel independen (Ghozali, 2018). Metode ini digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana perubahan dalam variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 

independen, baik yang bersifat kontinu maupun kategorikal. Dalam konteks penelitian 

ini, variabel dependen berupa pengungkapan SDG  dan variabel independen, seperti 

tekanan pemerintah, kreditor, karyawan, pelanggan, atensi internet, ukuran 

perusahaan, dan umur perusahaan, merupakan variabel kontinu Sementara itu, 

variabel kontrol, seperti sensitivitas industri, bersifat kategorikal.  

Oleh karena itu, penggunaan teknik analisis regresi berganda dianggap relevan 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen secara 

simultan, dengan mempertimbangkan pengaruh variabel kontrol. Berikut ini adalah 

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini : 

SDGD = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏GOV + 𝜷𝟐LEV + 𝜷𝟑EMP + 𝜷𝟒SALES + 𝜷𝟓INT + 𝜷𝟔SIZE 

+ 𝜷𝟕CA + 𝜷𝟖ROA + 𝜷𝟗SL + ε 
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Keterangan :  

SDGD = Sustainable Development Goals Disclosure 

GOV = Tekanan Pemerintah 

LEV = Tekanan Kreditor 

EMP = Tekanan Karyawan 

SALES = Tekanan Pelanggan 

INT =Atensi Internet 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

CA = Usia Perusahaan 

ROA = Return on Assets 

SL = Sensitifitas Lingkungan 

β = Intercept 

ε = Error 
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BAB IV 

ANALISIS  DAN PEMBAHASAN 

4.1. Distribusi Sampel 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah perusahaan publik yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang terdiri dari 10 sektor industri dari 

periode tahun 2021 sampai dengan 2023. Berikut tabel distribusi sampel dalam 

penelitian ini :  

Tabel 4. 1 Distribusi Sampel 

Panel A : Sampel berdasarkan klasifikasi industri 

Industri Frekuensi Persentase 

Healthcare 34 4,08% 

Materials 109 13,07% 

Transportation Logistics 37 4,44% 

Technology 47 5,64% 

Consumer Non Cylical 129 15,47% 

Industrials 66 7,91% 

Energy 87 10,43% 

Consumer Cylical 164 19,66% 

Infrastructure 69 8,27% 

Properties Real Estate 92 11,03% 

Total 834 100% 

Panel  B : Sampel berdasarkan tahun 

Tahun Frekuensi 

2021 570 

2022 621 

2023 676 

Total 1867 
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4.2. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan merangkum data yang 

telah dikumpulkan, sehingga memberikan gambaran yang jelas bagi peneliti mengenai 

variabel yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu 

variabel kontinu dan variabel kategori, sehingga terdapat perbedaan penerapan pada 

analisis statistik deskriptif. Variabel kontinu terdiri dari tekanan pemerintah,  kreditor, 

karyawan, pelanggan, atensi internet, ukuran perusahaan, usia perusahaan,  ROA 

pengungkapan SDG yang akan dihitung berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi, 

minimum, dan maksimum. Variabel kategori terdiri dari sensitivitas industri dihitung 

menggunakan frekuensi dan persentase. Tabel 4.1 di menunjukkan hasil statistic 

deskriptif pada penelitian ini.  

Pada table 4.2 bagian variabel kontinu, pengungkapan SDG (SDGD) diukur 

dengan menggunakan jumlah poin SDG yang diungkapkan oleh perusahaan dalam 

laporan keberlanjutan mereka. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, nilai rata-

rata pengungkapan SDG dalam sampel penelitian adalah 4,2869, yang menunjukkan 

bahwa secara umum, perusahaan hanya mengungkapkan sekitar 4 hingga 5 poin SDG 

dari total 17 poin yang tersedia. Lalu, standar deviasi sebesar 5,2312 berarti bahwa 

tingkat variasi dalam pengungkapan SDG juga cukup tinggi. Nilai minimum sebesar 

0 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang sama sekali tidak mengungkapkan 

informasi terkait SDG dalam laporan mereka. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 17 
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menunjukkan bahwa ada perusahaan yang melaporkan semua poin SDG secara 

lengkap. 

Tekanan pemerintah (GOV) diukur dengan melihat berapa banyak saham yang 

dimiliki pemerintah di masing-masing perusahaan. Nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 1,3017 yang berarti secara umum, kepemilikan saham pemerintah dalam 

Perusahaan yang diteliti relative kecil. Kemudian, nilai minimumnya sebesar 0 dan 

maksimum sebesar 82,48 yang mengindikasikan bahwa ada perusahaan dalam sampel 

yang mayoritas sahamnya dikuasai oleh pemerintah. Selain itu, nilai standar deviasi 

sebesar 8,8434 menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan saham pemerintah dalam 

perusahaan bervariasi secara signifikan, karena standar deviasi yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata. 

Selanjutnya, variabel tekanan kreditor (LEV) diukur dengan melihat leverage 

perusahaan, yaitu rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada 

utang dalam struktur pendanaannya. Pengukuran dilakukan dengan melihat tingkat 

leverage atau debt to equity ratio (DER) yang dimiliki oleh masing-masing 

perusahaan. Variabel tekanan kreditor menunjukkan nilai rata-rata sebesar 107,3132. 

Sementara itu, standar deviasi sebesar 934,3329, yang jauh lebih besar dari rata-rata, 

menunjukkan bahwa data memiliki variasi yang tinggi. Selain itu,, nilai minimum 

leverage tercatat sebesar -23.126 dan nilai maksimumnya sebesar 23.521, hal ini 

mencerminkan perbedaan signifikan dalam tingkat leverage antar perusahaan dalam 

sampel penelitian. Nilai minimum leverage terdapat pada perusahaan Ancora 
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Indonesia Resources Tbk, dan nilai maksimum leverage terdapat pada perusahaan 

Indofarma Tbk.  

Tekanan karyawan (EMP) diukur berdasarkan total jumlah karyawan yang 

bekerja di masing-masing perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah rata-

rata karyawan dalam perusahaan yang diteliti adalah 3.158,88 karyawan. Namun, 

terdapat variasi yang sangat besar di antara perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh 

standar deviasi sebesar 12.264,95, yang jauh lebih besar dari rata-rata. Selain itu, nilai 

minimum dari jumlah karyawan dalam sampel adalah 0, yang berarti ada perusahaan 

yang tidak memiliki laporan jumlah karyawan atau mungkin beroperasi dalam skala 

yang sangat kecil. Sebaliknya, nilai maksimum mencapai 201.553 karyawan. 

Perusahaan yang memiliki 0 karyawan dalam sampel penelitian adalah PT Artha 

Mahiya Investama Tbk. pada tahun 2020 dan 2021, sedangkan perusahaan dengan 

jumlah karyawan terbanyak adalah Astra International Tbk. pada tahun 2023.  

Kemudian, tekanan pelanggan (SALES) dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan total pendapatan yang diperoleh oleh masing-masing perusahaan. Rata-

rata total pendapatan perusahaan dalam sampel adalah Rp103,3 triliun, dengan standar 

deviasi sebesar Rp2.425,4 triliun, yang jauh lebih tinggi dari rata-rata. Selain itu, 

terdapat nilai pendapatan minimum sebesar -Rp1,74 triliun, yang menunjukkan bahwa 

ada perusahaan yang mengalami kerugian atau mencatat pendapatan negative, dan 

nilai pendapatan maksimum mencapai Rp65.153,1 triliun, yang mencerminkan adanya 

perusahaan dengan skala bisnis yang sangat besar. 
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Variabel atensi internet (INT) dalam penelitian ini diukur berdasarkan jumlah 

pencarian perusahaan di internet. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa rata-rata jumlah pencarian perusahaan di internet adalah 542,38 kali. Namun, 

terdapat variasi yang cukup besar antar perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh 

standar deviasi sebesar 841,839. Dari segi distribusi data, jumlah pencarian minimum 

adalah 0, yang menunjukkan bahwa ada perusahaan dalam sampel yang tidak 

mendapatkan pencarian sama sekali di internet selama periode yang diteliti. 

Sebaliknya, jumlah pencarian maksimum mencapai 4.347, yang mengindikasikan 

bahwa terdapat perusahaan yang memperoleh atensi internet yang sangat tinggi. 

Ukuran Perusahaan (SIZE) diukur  dengan melihat logaritma natural total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Variabel ini mencerminkan skala bisnis perusahaan dan 

kapasitasnya dalam mengelola sumber daya serta memenuhi tuntutan pemangku 

kepentingan. Nilai rata-rata  perusahaan dalam sampel adalah Rp145,73 miliar, dan 

standar deviasi sebesar Rp1,08 triliun. Kemudian, nilai minimum ukuran perusahaan 

sebesar Rp77,94 dan nilai maksimum mencapai Rp21,81 triliun. Nilai minimum 

terdapat pada perusahaan Red Planet Indonesia Tbk di tahun 2021, dan nilai 

maksimum terdapat pada Perusahaan property dan real estate yaitu PP Properti Tbk 

pada tahun 2022. 

Selanjutnya, terdapat variabel ROA, yang diukur dengan menghitung rasio 

antara net profi terhadap total aset perusahaan. Variabel ROA memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3,7053 dan standar deviasi sebesar 31,7360. Selain itu, nilai minimum ROA 
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adalah sebesar -922,26 dan nilai maksimum mencapai 449,38. Dengan nilai standar 

deviasi yang lebih besar dibanding nilai rata-rata dapat diartikan bahwa sampel 

bersifat heterogeny 

Variabel berikutnya adalah usia perusahaan (CA), yang dihitung berdasarkan 

jumlah tahun sejak perusahaan tersebut berdiri. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 31,0376, dengan standar deviasi sebesar 

18,8439. Nilai minimum yang diperoleh adalah 1 tahun, sedangkan nilai maksimum 

mencapai 117 tahun. Berdasarkan hasil analisis dapat diinterpretasikan bahwa rata-

rata usia perusahaan dalam sampel adalah 31 tahun, yang relatif mendekati nilai 

minimum. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel 

masih tergolong relatif muda, meskipun terdapat perusahaan yang telah berdiri dalam 

jangka waktu yang jauh lebih lama.  

Kemudian, pada variabel kategori, sensitifitas lingkungan (SL) diukur dengan 

menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang termasuk dalam kategori sensitif 

terhadap lingkungan diberikan kode 1, sedangkan perusahaan yang tidak sensitif 

terhadap lingkungan diberikan kode 0. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 1.004 

perusahaan yang dikategorikan sebagai Perusahaan yang sensitif terhadap lingkungan, 

dengan persentase sebesar 53,75%. Sementara itu, sebanyak 864 perusahaan atau 

46,25% dikategorikan sebagai Perusahaan yang tidak sensitif terhadap lingkungan. 
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Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif 

Variabel Kontinyu 

 Rata-Rata Std. Deviasi Min Max 

SDGD 4,2892 5,2330 0 17 

GOV 1,3016 8,8457 0 82,48 

LEV 107,1072 932,8442 -23.126 23.521,66 

EMP 3.157,183 12.244,02 0 201.553 

CUST 

(juta) 

103.300.482 2.426.684.792 - 1.739.300 65.153.137.841 

INT 542,6213 842,2278 0 4347 

SIZE 21,7406 2,4827 11,2636 30,7135 

ROA 3,6910 31,6861 -922,26 449,38 

CA 31,0626 18,8377 1 117 

Variabel Kategori 

   Frekuensi Persentase 

SL     

Perusahaan sensitif terhadap lingkungan 1.003 53,72% 

Perusahaan tidak sensitif terhadap 

lingkungan 

864 46,28% 

Sumber : Data diolah 2025 

 

 

4.3. Analisis Bivariat 

Pada table 4.3 diperoleh hasil uji korelasi atau hubungan antara variabel yang 

digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut, ditemukan bahwa SDGD 

berkorelasi positif dan signifikan dengan tekanan pemerintah (ρ = 0,1323; P-value < 

0,01) dan tekanan karyawan (ρ = 0,2140; P-value < 0,01). Selain itu, tekanan kreditor 

(ρ = 0,0281; P-value < 0,01) juga menujukkan korelasi positif dengan SDGD, 

meskipun hubungan tersebut tidak signifikan. Variabel lain yang juga memiliki 
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hubungan positif dengan SDGD adalah atensi internet (ρ = 0,3238; P-value < 0,01) 

dan, di mana hasil analisis menunjukkan korelasi yang signifikan. Namun, berbeda 

dengan variabel lainnya, tekanan pelanggan (ρ = -0,0308; P-value > 0,01) 

menunjukkan korelasi negatif dengan SDGD. Selanjutnya, dalam variabel control, 

ditemukan bahwa SDGD memiliki korelasi positif dan signifikan dengan beberapa 

variabel, yaitu ukuran perusahaan (ρ = 0,2729; P-value < 0,01), usia perusahaan (ρ = 

0,1854; P-value < 0,01), dan sensitivitas lingkungan. (ρ = 0,1076; P-value < 0,01). 

Selain itu, hasil korelasi juga menujukkan bahwa profitabilitas (ρ = 0,0005; P-value > 

0,1) memiliki korelasi positif dengan SDGD, tapi tidak signifikan.  

Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat multikolinearitas dari variabel independent. 

Dimana untuk mendeteksi adanya multikolinearitas analisis yang digunakan adalah 

melihat Variance Inflation Factor (VIF) nya. Nilai VIF yang melebihi 10 menunjukkan 

adanya multikolinearitas yang kuat di antara variabel independen. Namun, 

berdasarkan hasil uji korelasi dalam penelitian ini, tidak ada variabel yang memiliki 

nilai VIF lebih dari 10, yang berarti bahwa tidak terdapat indikasi kuat adanya 

multikolinearitas dalam model yang digunakan. 
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Tabel 4. 3 Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 

 SDGD GOV LEV EMP CUST INT SIZE ROA CA SL 

SDGD 1          

GOV 0,1323*** 1         

LEV 0,0281 0,0121 1        

EMP 0,2140*** 0,0025 0,0087 1       

CUST -0,0308 -0,0048 -0,0040 -0,0044 1      

INT 0,3238*** 0,2155*** 0,0363 0,2675*** -0,0214 1     

SIZE 0,2729*** 0,1863*** 0,0152 0,1937*** 0,0519* 0,2273*** 1    

ROA 0,0005 -0,0447* -0,0202 0,0160 -0,0032 0,0207 0,0694** 1   

CA 0,1854*** 0,1721*** 0,0820*** 0,1263*** -0,0406* 0,2946*** 0,1112*** 0,0178 1  

SL 0,1076*** 0,0946*** 0,0109 0,0198 0,0380 0,1655*** 0,0570* -0,0272 0,1061*** 1 

VIF  1,15 1,02 1,15 1,01 1,30 1.15 1,02 1,17 8,65 

Catatan: *, **, *** menujukkan signifikansi pada nilai 10%, 5%, dan 1%. 

Sumber: Data diolah 2025 
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Tabel 4. 4 Analisis Multivariat 

 M1 M2 M3 M4 M5 M6 

Variabel Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig Koef Sig 

GOV 0,0473381 0,000***         0,0326117 0,014** 

LEV   0,0000657 0,606       9,67e-06 0,935 

EMP     0,0000653 0,000***     0,0000488 0,000*** 

CUST       -2,86e-17 0,542   -3,21e-17 0,479 

INT         0,001474 0,000*** 0,0012658 0,000*** 

SIZE 0,480555 0,000***   0,4566966 0,000*** 0,5084187 0,000*** 0,419069 0,000*** 0,3689214 0,000*** 

ROA -

0,0007489 

0,834 0,0017455 0,641 -

0,0013237** 

0,709   -0,001747 0,617 -

0,0010667 

0,759 

CA 0,0360803 0,000***   0,0358445 0,000*** 0,0394505 0,000*** 0,0229181 0,000*** 0,0197584 0,002*** 

SL -2,4778 0,000*** -2,075331 0,003** -1,964731 0,003** -2,134638 0,001** -2,105192 0,001*** -2,207861 0,001*** 

R2 0,1366 0,0497 0,1524 0,1314 0,1776 0,1895 

F-stat 20,68 8,50 23,36 21,16 27,86 23,96 

Prob 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 

Catatan: *, **, *** menujukkan signifikansi pada nilai 10%, 5%, dan 1%. 

Sumber: Data diolah 2025 
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4.4. Analisis Multivariat 

Tabel 4.4 di atas menujukkan hasil regresi variabel independen untuk 

mengetahi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu 

pengungkapakan SDG (SDGD).  Model 1 (M1) menujukkan bahwa tekanan 

pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan pada pengungkapan SDG. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien sebesar β = 0,0473381 dan nilai 

signifikansinya ρ = 0,000, yang mengindikasikan bahwa tekanan dari pemerintah 

mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi 

terkait SDG.  

Lalu, pada Model 2 (M2) diketahui bahwa tekanan kreditor berpengaruh positif 

namun tidak signifikan, hal itu dapat dilihat dari nilai koefisien tekanan kreditor  β = 

0,0000657 dan nilai signifikansinya ρ = 0,606. Artinya, meskipun tekanan kreditor 

memiliki hubungan positif dengan pengungkapan SDG, pengaruhnya tidak cukup kuat 

untuk dapat disimpulkan sebagai faktor yang secara nyata mendorong perusahaan 

dalam meningkatkan transparansi keberlanjutan mereka. 

Kemudian, pada Model 3 (M3) diketahui bahwa tekanan karyawan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan SDG. Hal tersebut dapat dilihat 

dari nilai koefisiennya yang memiliki nilai β = 0,0000653 dan nilai signifikansi sebesar 

ρ = 0,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tekanan karyawan 

berperan penting dalam mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam 

pelaporan SDG. Dalam Model 4 (M4), tekanan pelanggan memiliki pengaruh negatif 
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dan tidak signifikan terhadap pengungkapan SDG. Dengan nilai koefisien sebesar β = 

-2,86e-17 dan nilai signifikansi ρ =  0,542, maka itu berarti bahwa tekanan dari 

pelanggan tidak secara nyata memengaruhi keputusan perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi terkait SDG. Model 5 (M5) menujukkan variabel atensi 

internet memiliki pengaruh positif signifikan pada pengungkapan SDG. Hal tersebut 

dapat  dilihat dari nilai koefisien dengan nilai β = 0,001474 dan nilai signifikansi 

sebesar ρ = 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa atensi internet dapat mendorong 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan SDG. 

Model 6 (M6) adalah model analisis yang dilakukan dengan menggabungkan 

semua variabel independent untuk mengetahui bagaimana pengaruh hasil variabel 

independent apabila diuji dengan variabel yang lain. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh dari masing-masing variabel tersebut 

memiliki kemiripan dengan pengujian yang dilakukan pada model-model sebelumnya. 

Tekanan pemerintah  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

SDG, hal itu dapat dilihat dari nilai koefisiennya yang memiliki nilai β = 0,0326117 

dan nilai signifikansi ρ  = 0,014. Kemudian, tekanan kreditor juga memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan, yang dpaat dilihat dari nilai koefisiennya sebesar β = 

9,67e-06 dan nilai signifikansi sebesar ρ = 0,935. Sementara itu, tekanan karyawan 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan seperti sebelumnya, dengan nilai 

koefisien sebesar β = 0,0000488 dan nilai signifikansi sebesar ρ = 0,0000. Selanjutnya, 

tekanan pelanggan juga terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 



50 
 

pengungkapan SDG. Hal itu dapat dilihat dari nilai koefisiennya sebesar β = -3,21e-

17 dan nilai signifikansi sebesar ρ = 0,479. Dan terakhir, atensi internet memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDG, yang dapat dilihat dari 

nilai koefisien β = 0,0012658 dan nilai signifikansi sebesar ρ = 0,000. 

Selain variabel independen, dalam table 4.4 juga terdapat hasil analisis yang 

meunjukkan hubungan antara variabel kontrol dengan variabel dependen, yaitu 

pengungkapan SDG. Berdasarkan tabel, diketahui bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDG. Sehingga, dapat 

diartikan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka akan semakin besar 

tingkat pengungkapan SDG yang dilakukan perusahaan tersebut. Usia perusahaan juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDG. Hal itu berarti, 

bahwa semakin lama suatu perusahaan berdiri, maka akan semakin banyak 

pengungkapan SDG yang dilakukan oleh perusahan tersebut. Sementara itu, variabel 

sensitifitas lingkungan secara bertutut-turut menghasilkan nilai koefisien yang negatif 

dengan signifikansi yang kuat, dimana hal itu menunjukkan bahwa semakin sensitif 

suatu perusahaan terhadap lingkungan, maka semakin sedikit tingkat pengungkapan 

SDG yang dilakukan. Kemudian, variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan 

koefisien yang bervariasi di setiap model dan nilai signifikansi yang relatif tidak 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan SDG. 
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4.5. Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Tekanan Pemerintah terhadap Pengungkapan SDG 

Hasil pengujian pada variabel tekanan pemerintah yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa tekanan pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan SDG. Hal tersebut membuktikan bahwa hasil pengujian 

mendukung H1 pada penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Habbash (2016) yang menyatakan bahwa tekanan pemerintah  memiliki 

hubungan positif dengan pengungkapan laporan perusahaan.  

Pemerintah sebagai pemegang saham biasanya memiliki kepentingan yang 

lebih besar dalam memastikan bahwa perusahaan berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan dan memenuhi standar pelaporan yang sesuai dengan kebijakan mereka. 

Salah satu alasan utama mengapa tekanan pemerintah dapat mendorong 

pengungkapan SDG adalah karena pemerintah memiliki komitmen terhadap 

kepentingan publik, yang membuatnya lebih responsif terhadap isu-isu lingkungan 

(Liu et al., 2024). Maka dari itu, perusahaan dengan kepemilikan pemerintah 

cenderung menjaga citra mereka, karena keterkaitan dengan pemerintah membuat 

mereka lebih terekspos terhadap pengawasan publik dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Selain itu, perusahaan dengan kepemilikan pemerintah yang lebih besar 

cenderung memiliki akses lebih mudah terhadap pendanaan dari pemerintah (Aray et 

al., 2021). Dengan adanya dukungan finansial dari pemerintah, perusahaan memiliki 
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lebih banyak kesempatan untuk berinvestasi dalam inisiatif keberlanjutan dan 

pengungkapan SDG. Oleh karena itu, mereka lebih terdorong untuk mengungkapkan 

informasi terkait SDG guna menunjukkan komitmen mereka terhadap tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. 

 

4.5.2 Pengaruh Tekanan Kreditor terhadap Pengungkapan SDG 

Variabel tekanan kreditor memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pengungkapan SDG. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Bedi & Singh (2024) yang menyatakan bahwa tekanan kreditor memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan laporan perusahaan. 

Sehingga, hasil penelitian tidak mendukung H2 dalam penelitian ini.  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada kenyataannya 

meskipun kreditor memiliki kepentingan dalam menilai stabilitas keuangan 

perusahaan, mereka tidak secara langsung memberikan tekanan terhadap transparansi 

keberlanjutan. Kreditor lebih memprioritaskan aspek keuangan seperti kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang dan menjaga profitabilitas, dibandingkan dengan 

keterbukaan perusahaan dalam melaporkan kontribusinya terhadap SDG. Oleh karena 

itu, perusahaan dengan rasio utang yang tinggi mungkin lebih fokus pada strategi 

menjaga arus kas dan memenuhi kewajiban kredit, daripada meningkatkan 

pengungkapan SDG sebagai bagian dari tanggung jawab keberlanjutan mereka. 
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Hal itu dapat disebabkan karena tidak semua kreditor menganggap 

pengungkapan SDG sebagai faktor penting dalam evaluasi kredit mereka. Meskipun 

tren global menunjukkan bahwa faktor Environmental, Social, and Governance (ESG) 

semakin diperhatikan oleh investor dan lembaga keuangan, banyak kreditor masih 

mengutamakan indikator risiko keuangan tradisional, seperti leverage dan likuiditas. 

Dengan demikian, tekanan kreditor terhadap perusahaan tidak cukup kuat untuk 

mendorong peningkatan transparansi SDG. 

 

4.5.3 Pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Pengungkapan SDG 

Hasil pengujian pada variabel tekanan karyawan menunjukkan bahwa tekanan 

karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDG. 

Maka dari itu, hasil pengujian terbukti mendukung H3 pada penelitian ini. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taghian et al. (2015) yang menyatakan 

bahwa karyawan adalah kelompok pemangku kepentingan yang berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Artinya, semakin banyak karyawan yang bekerja 

dalam suatu perusahaan, maka semakin meningkat tekanan internal untuk menerapkan 

kebijakan bisnis yang berkelanjutan 

Karyawan dapat mendorong perusahaan untuk  meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengungkapan SDG. Dalam penelitiannya, Podgorodnichenko et 

al., (2022) mengungkapkan bahwa perusahaan saat ini cenderung melakukan berbagai 

inisiatif untuk memastikan kesejahteraan karyawan mereka. Keberadaan karyawan 
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dalam jumlah besar dapat menciptakan kebutuhan bagi perusahaan untuk menjaga 

kepuasan dan loyalitas tenaga kerja mereka. Selain itu, perusahaan dengan skala 

tenaga kerja yang besar akan membutuhkan lebih banyak modal, infrastruktur, dan 

sumber daya untuk operasional mereka. Sehingga, mereka akan memiliki 

ketergantungan yang lebih tinggi pada dukungan pemangku kepentingan eksternal, 

seperti investor, regulator, dan masyarakat. Maka dari itu, sebagai upaya 

mempertahankan kelangsungan bisnis dan menarik lebih banyak sumber daya, 

perusahaan akan lebih aktif dalam mengungkapkan inisiatif keberlanjutan mereka, 

salah satunya melalui  pengungkapan SDG yang pada akhirnya dapat membangun 

citra perusahaan yang positif. Dengan demikian, tekanan dari karyawan dapat berperan 

sebagai pendorong utama bagi perusahaan untuk lebih terbuka dan aktif dalam 

mengungkapkan informasi terkait SDG dalam laporan tahunan mereka. 

 

4.5.4 Pengaruh Tekanan Pelanggan terhadap Pengungkapan SDG 

Variabel tekanan pelanggan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pengungkapan SDG sehingga hasil tidak mendukung H4 pada penelitian ini. 

Temuan pada variabel tekanan pelanggan ini tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Bedi & Singh (2024) yang menyatakan bahwa 

tekanan yang diberikan oleh pelanggan memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap pengungkapan karbon.  
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Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan memiliki tingkat 

penjualan yang tinggi, tekanan tersebut tidak secara langsung mendorong mereka 

untuk lebih transparan dalam melaporkan keterlibatan mereka terhadap SDG. Salah 

satu alasan yang dapat menjelaskan temuan ini adalah bahwa pendapatan atau 

penjualan yang tinggi tidak selalu mencerminkan tekanan pelanggan terhadap SDG. 

Dalam banyak kasus, pelanggan lebih mempertimbangkan aspek harga, kualitas, dan 

fungsionalitas produk atau layanan, daripada menilai perusahaan berdasarkan 

keterbukaan mereka dalam mengungkapkan informasi keberlanjutan. Jika permintaan 

pelanggan tidak didasarkan pada transparansi SDG, maka perusahaan tidak memiliki 

insentif yang cukup kuat untuk meningkatkan pelaporan keberlanjutan mereka. 

Dengan demikian, tingginya penjualan suatu perusahaan lebih mencerminkan 

keberhasilan strategi pemasaran dan daya saing produk mereka di pasar, daripada 

adanya tuntutan pelanggan terhadap praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan 

transparan. 

Selain itu, perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi mungkin tidak 

melihat urgensi untuk meningkatkan transparansi SDG, karena mereka sudah memiliki 

posisi pasar yang kuat dan tidak bergantung pada pengungkapan keberlanjutan untuk 

menarik pelanggan. Hal ini didukung oleh penemuan (Gong et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa perusahaan tidak perlu memasarkan kegiatan berkelanjutan 

mereka, mereka hanya perlu memperhatikan pengeluaran pemasaran dan program 

kepuasan pelanggan untuk menarik minat pelanggan. Jika konsumen tetap membeli 
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produk mereka tanpa mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan transparansi 

perusahaan, maka perusahaan tidak memiliki dorongan yang cukup besar untuk 

mengalokasikan sumber daya dalam meningkatkan pelaporan SDG. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan pelanggan tidak berperan sebagai 

faktor utama dalam mendorong keterbukaan perusahaan terhadap SDG.  

 

4.5.5 Pengaruh Atensi Internet terhadap Pengungkapan SDG 

Variabel atensi internet memiliki hasil positif signifikan terhadap 

pengungkapan SDG. Dengan demikian, hasil ini mendukung H5 dari penelitian ini. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat atensi internet yang 

diperoleh suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut untuk 

lebih transparan dalam melaporkan keterlibatannya dalam Sustainable Development 

Goals (SDG). 

Penelitian sebelumnya mengenai atensi internet yang dilakukan oleh Gao et al. 

(2020) berfokus pada hubungannya dengan likuiditas pasar saham, yang menemukan 

bahwa hubungan keduanya bersifat dinamis dan dapat berubah tergantung pada 

kondisi pasar. Namun, dalam konteks penelitian ini, hasil yang menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan antara atensi internet dan pengungkapan SDG mengindikasikan 

bahwa eksposur perusahaan di internet dapat berperan sebagai faktor pendorong 

transparansi. Atensi internet yang tinggi mencerminkan meningkatnya perhatian 

publik terhadap perusahaan, yang dapat menyebabkan peningkatan pengawasan dari 
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berbagai pemangku kepentingan, seperti investor, regulator, media, dan masyarakat 

luas. Dengan tingginya sorotan dari publik, perusahaan cenderung terdorong untuk 

meningkatkan transparansi mereka dalam mengungkapkan inisiatif SDG guna 

membangun reputasi yang baik dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. 

Temuan ini juga sesuai dengan fenomena di era digital, di mana informasi 

tentang perusahaan semakin mudah diakses dan disebarluaskan melalui berbagai 

platform online, termasuk media sosial, portal berita, dan forum diskusi publik. 

Tingginya atensi internet dapat menciptakan tekanan eksternal bagi perusahaan untuk 

lebih terbuka dalam mengungkapkan kebijakan dan praktik keberlanjutan mereka, 

baik untuk menghindari sentimen negatif maupun untuk menarik perhatian investor 

yang peduli terhadap ESG. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung pandangan 

bahwa atensi internet tidak hanya berdampak pada aspek keuangan perusahaan, tetapi 

juga berperan dalam meningkatkan transparansi perusahaan terkait SDG. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan stakeholder dan 

atensi internet terhadap pengungkapan SDG pada perusahaan di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonedia (BEI) periode tahun 2021 sampai 2023. Berikut 

adalah kesimpulan yang diperoleh dari temuan pada penelitian ini :  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan pemerintah memberikan 

pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan SDG. Artinya, 

pengungkapan SDG akan semakin meningkat apabila pemerintah 

memiliki saham di perusahaan tersebut. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan kreditor memberikan 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap pengungkapan 

SDG. Hal itu berarti pengungkapan SDG tidak akan meningkat jika ada 

tekanan dari kreditor. 

3. Hasil penelitian menujukkan bahwa tekanan karyawan memberikan 

pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan SDG. Dengan 

demikian, semakin banyak jumlah karyawan dalam suatu perusahaan, 

maka tingkat pengungkapan SDG dalam perusahaan tersebut akan 

semakin meningkat.  
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan pelanggan memberikan 

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan SDG. 

Artinya, semakin tinggi tekanan pelanggan, semakin rendah 

kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait 

SDG. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atensi internet memberikan 

pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan SDG. Hal itu 

berarti bahwa semakin tinggi atensi internet yang diterima oleh 

perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi terkait SDG.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam menganalisis pengaruh tekanan 

stakeholder dan atensi internet terhadap pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia 

ini ditemukan beberapa keterbatasan. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian 

ini :  

1. Ketersediaan data dari Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) masih terbatas. Tidak semua perusahaan secara konsisten 

menerbitkan dan menyediakan Laporan Tahunan dan Laporan 

Keberlanjutan. 
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2. Penelitian ini hanya mempertimbangkan tekanan stakeholder dari empat 

kelompok utama, yaitu pemerintah, kreditor, karyawan, dan pelanggan. 

Faktor tekanan dari stakeholder lainnya tidak termasuk dalam analisis.  

3. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada 10 industri yang dipilih 

sebagai sampel penelitian. Dengan begitu, hasil penelitian mungkin tidak 

sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk semua sektor industri yang 

ada di Indonesia.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan, terdapat beberapa saran yang 

dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan penelitian dengan memperpanjang periode penelitian agar 

memperoleh informasi yang lebih akurat dan representative 

2. Melakukan penelitian dengan melihat masing-masing value poin SDG 

3. Menambahkan variabel tekanan stakeholder lainnya, seperti investor, 

masyarakat, organisasi lingkungan, atau media. Dengan demikian, hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-

faktor yang mendorong perusahaan dalam mengungkapkan SDG. 

4. Memperluas cakupan industri dengan menambahkan industri yang belum 

diteliti agar penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih luas terkait 
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pengaruh tekanan stakeholder terhadap pengungkapan SDG di berbagai 

sektor.  

 

5.4 Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta pengetahuan 

mengenai bagaimana pengaruh tekanan stakeholder dan atensi internet dapat berperan 

dalam mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam melaporkan komitmen 

mereka terhadap pembangunan berkelanjutan dengan cara melakukan pengungkapan 

SDG. Penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan dari berbagai pemangku 

kepentingan, seperti pemerintah, kreditor, karyawan, dan konsumen, dapat mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan keterbukaan mereka terhadap isu-isu keberlanjutan. 

Selain itu, meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan melalui internet juga 

menunjukkan perlunya kebijakan yang memastikan bahwa informasi mengenai SDG 

dapat diakses dengan mudah oleh semua pihak. Mengingat bahwa SDG merupakan 

suatu agenda global dalam rangka mendukung keberlanjutan. Oleh karena itu, 

perusahaan diharapkan semakin menyadari pentingnya pengungkapan SDG sebagai 

bentuk akuntabilitas mereka kepada para stakeholder. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Variabel Independen, Variabel Kontrol dan Variabel Dependen 
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Lampiran 2: Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Variabel Kategori 

 Frekuensi Persentase 

Sensitivitas Lingkungan   

Perusahaan sensitif terhadap lingkungan 1003 53,72% 

Perusahaan tidak sensitif terhadap lingkungan 864 46,28% 
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Lampiran 3: Data Pengujian Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 
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Lampiran 4: Data Pengujian Analisis Multivariat 
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